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 The purpose of this study is to examine the effect of 

environmental performance and environmental disclosure 

on economic performance with firm size as a moderating 

variable. The population of this study is mining companies, 

basic and chemical industries, and consumer goods 

industries listed in Indonesia Stock Exchange in 2017-2019. 

The sample was selected using certain criteria (purposive 

sampling) and resulted in 16 sample companies with 48 

units of analysis. The data analysis technique used 

descriptive statistical analysis and inferential statistics with 

the method of moderated regression analysis. The results of 

the research prove empirically that environmental 

performance and environmental disclosure have no effect on 

economic performance. In addition, firm size is able to 

moderate and strengthen the relationship between the effect 

of environmental performance and environmental disclosure 

on economic performance. The conclusion from the results 

of this study is that the high and low economic performance 

of a company is not influenced by environmental 

performance and environmental disclosures made by the 

company. The limitations of this study are that the year of 

the study was less recent, and the study only used two 

independent variables. Therefore, Suggestions for further 

researchers to add other variables that can have an 

influence on economic performance. 
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PENDAHULUAN 

 Perusahaan diartikan sebagai suatu sarana yang dimanfaatkan pihak-pihak berkepen-

tingan untuk memperoleh keuntungan semaksimal mungkin. Oleh sebab itu, dibutuhkan 

suatu sistem perencanaan untuk memprediksi kinerja ekonomi suatu perusahaan tersebut. 
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mailto:novitasr0612@gmail.com/+62%20831-7502-1356


PERMANA : Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi                            Pengaruh Kinerja Lingkungan .. 

 
 

112 
 

Vol. 14, No.1, Februari 2022, Halaman 111-125 Copyright ©2022, PERMANA 

Kinerja ekonomi merupakan gambaran tentang kondisi suatu perusahaan yang diungkapkan 

dalam laporan tahunan yang tercermin dalam rasio keuangan perusahaan. Kinerja ekonomi 

yang baik dapat memberikan gambaran yang baik dan jelas tentang keberhasilan suatu 

perusahaan serta dapat menimbulkan minat investor untuk berinvestasi di perusahaan ter-

sebut dan sebaliknya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kinerja ekonomi perusaha-

an memiliki sinyal positif bagi para investor untuk berinvestasi di perusahaan. Hal tersebut 

sesuai dengan teori stakeholder dimana informasi yang dihasilkan oleh laporan keuangan 

akan menjadi bahan pertimbangan untuk berinvestasi. 

Persaingan dunia usaha pada era globalisasi sekarang ini memang semakin ketat. 

Oleh sebab itu, perusahaan tidak hanya memikirkan bagaimana mereka mendapatkan keun-

tungan semaksimal mungkin tetapi juga harus mempertimbangkan respon masyarakat dan 

lingkungan sekitar agar keberlangsungan usahanya terjamin. Sangat disayangkan bahwa 

masih banyak perusahaan yang hanya mencari keuntungan semata tanpa memberikan 

kontribusi dan penanganan atas dampak negatif yang ditimbulkan dari kegiatan usahanya 

(Rohmah & Wahyudin, 2015). Dampak negatif yang timbul dari aktivitas perusahaan salah 

satunya yaitu pencemaran lingkungan. Sebagai contoh, Pencemaran lingkungan yang terjadi 

pada tahun 2019 yang dilakukan oleh pabrik yang bergerak di industri bahan kimia dasar, 

PT Mahkota Indonesia dan PT Hong Xin Steel yang cerobongnya dianggap terbukti mence-

mari dan membuat polusi udara. PT Mahkota Indonesia diberi sanksi administratif berupa 

peringatan untuk memperbaiki kinerja pengendalian emisinya dengan perbaikan cerobong 

(CNN INDONESIA, 2019). 

Selain itu, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) mencatat ada 

belasan perusahaan minyak dan gas bumi (migas) dan tambang yang melakukan pencema-

ran lingkungan selama 2017-2018. Alhasil perusahaan tersebut terkena sanksi yang beragam 

(katadata.co.id, 2019). Mengingat semakin banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan 

oleh perusahaan, maka berkembanglah akuntansi lingkungan yang berfungsi sebagai media 

untuk menyajikan biaya-biaya lingkungan yang muncul karena konservasi lingkungan yang 

dilakukan perusahaan. Konsep akuntansi lingkungan mulai muncul seiring berkembangnya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya arti lingkungan bagi kehidupan mereka. Tanggapan 

dan pandangan terhadap akuntansi lingkungan dari berbagai pihak, pelanggan dan masyara-

kat digunakan sebagai umpan balik untuk mengubah pendekatan perusahaan dalam peles-

tarian atau pengelolaan lingkungan, serta untuk melihat environmental performance-nya 
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(Wibisono, 2011).  

Kinerja lingkungan merupakan usaha perusahaan dalam memperbaiki lingkungan 

akibat dari dampak negatif yang timbul akibat aktivitas perusahaan. Pemerintah melalui 

Kementerian Lingkungan Hidup bahkan telah membentuk program yang disebut dengan 

PROPER sebagai bentuk penaatan lingkungan hidup perusahaan-perusahaan di Indonesia. 

Hal ini dilakukan dalam hal menilai kinerja lingkungan perusahaan dan memacu agar peru-

sahaan semakin baik dalam usaha peduli terhadap lingkungan. Perolehan peringkat PRO-

PER diharapkan juga dapat menjadi bahan evaluasi dan inovasi perusahaan untuk terus 

meningkatkan serta mempertahankan kinerja lingkungan perusahaan.Selain kinerja lingku-

ngan salah satu cara untuk menunjukkan kepedulian dan komitmen dalam melestarikan 

lingkungan adalah dengan melakukan pengungkapan lingkungan atau environmental disclo-

sure (Wahyuningrum et al., 2020). Pengungkapan lingkungan merupakan suatu hal yang 

juga dilihat oleh para investor, bahkan sebanyak 35,7% investor yang disurvei mengingin-

kan adanya audit atas environmental disclosure (Epstein & Freedman, 1994). 

Menurut Ahmad & Sulaiman (2004) perusahaan perlu mengungkapkan informasi 

lingkungan hidup untuk membentuk image perusahaan dalam pandangan stakeholder 

sebagai suatu perusahaan yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan hidup yang diha-

rapkan akan menambah laba perusahaan. Selain kinerja lingkungan dan pengungkapan 

lingkungan, ukuran perusahaan juga memengaruhi kinerja ekonomi perusahaan. Menurut 

Brigham & Houston (2014) ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya sebuah 

perusahaan yang dapat diukur melalui total aset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak, 

jumlah karyawan, dan lain-lain sehingga mempengaruhi tingkat kepercayaan investor. Uku-

ran perusahaan memengaruhi tingkat keinginan investor untuk menanamkan modalnya di 

suatu perusahaan. Perusahaan yang lebih besar biasanya melakukan aktivitas lebih banyak 

daripada perusahaan yang lebih kecil. Aktivitas ini tentunya membawa berbagai dampak 

kepada lingkungan sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan yang lebih besar akan 

membawa dampak yang lebih besar pula kepada lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan 

melakukan aktivitas sosial kepada masyarakat dan juga melakukan pengungkapan informasi 

atas aktivitas sosial tersebut kepada stakeholder agar mereka tertarik pada manajemen dan 

memberikan dampak positif pada kinerja ekonomi perusahaan. 

Penelitian terdahulu yang mengkaji pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja 
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ekonomi telah banyak diteliti dan memberikan hasil yang tidak konsisten. Seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Rohmah & Wahyudin (2015) menyatakan bahwa environmental 

performance tidak berpengaruh signifikan terhadap economic performance. Hasil penelitian 

Hidayah & Subowo (2018) menyatakan bahwa environmental performance berpengaruh 

negatif signifikan terhadap economic performance. Berbanding terbalik dengan hasil 

penelitian Andriana & Anisykurlillah (2019) menyatakan bahwa environmental performan-

ce berpengaruh positif signifikan terhadap economic performance dan sejalan dengan 

temuan Apip et al. (2020) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan pada 

environmental performance terhadap economic performance.  

Penelitian terdahulu yang mengkaji pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap 

kinerja ekonomi telah banyak diteliti dan memberikan hasil yang tidak konsisten. Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Andriana & Anisykurlillah (2019); dan Apip et al. (2020), 

menyatakan bahwa environmental disclosure berpengaruh positif signifikan terhadap econo-

mic performance. Namun berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fernando & Fachrurrozie (2017) yang menyatakan bahwa environmental disclosure tidak 

berpengaruh signifikan terhadap economic performance. Pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap kinerja ekonomi juga menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Sebagai contoh, 

Menicucci & Paolucci (2016) dan Wahyudin & Solikhah (2017) menemukan adanya 

pengaruh positif signifikan firm size terhadap economic performance. Hasil tersebut tidak 

sejalan dengan Kartikasari & Merianti (2016); dan Andriana & Anisykurlillah (2019) yang 

menyatakan bahwa firm size tidak berpengaruh terhadap economic performance.  

Penelitian yang menguji pengaruh antara kinerja lingkungan dan pengungkapan 

lingkungan terhadap kinerja ekonomi masih perlu dilakukan untuk mengetahui arah 

pengaruh kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan terhadap kinerja ekonomi. 

Selain hal tersebut, penelitian terkait ini telah banyak dilakukan, namun menghasilkan hasil 

penelitian yang tidak konsisten. Hal tersebut memotivasi penelitian ini untuk menghadirkan 

variabel moderating yaitu ukuran perusahaan yang mengacu pada penelitian Ezeoha (2008); 

Akinlo (2012); John & Adebayo (2013); Menicucci & Paolucci (2016) yang menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berperan dalam memengaruhi kinerja ekonomi perusahaan. 

Teori yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu teori legitimasi dan teori 

stakeholder. Teori legitimasi (legitimacy theory) menyatakan bahwa perusahaan secara ber-
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kesinambungan harus memastikan apakah perusahaan telah beroperasi di dalam norma-

norma yang dijunjung masyarakat dan memastikan bahwa aktivitas perusahaan bisa diterima 

pihak luar (Fernando & Fachrurrozie, 2017). Achmad & Rahmawati (2012) menyatakan 

bahwa perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan dan kinerja ekonomi yang tinggi akan 

memengaruhi investor dan penanam modal. Legitimasi masyarakat merupakan faktor 

strategi bagi perusahaan untuk mengembangkan perusahaan ke depan menjadi lebih maju. 

Salah satu implemetasinya dengan pelaksanaan program kinerja lingkungan dan pengungka-

pan lingkungan yang diungkapkan dalam annual report maupun sustainability report yang 

berguna sebagai bentuk informasi yang akan dijadikan bahan pertimbangan oleh investor 

untuk mengambil keputusan serta dimanfaatkan sebagai strategi perusahaan mengembang-

kan kinerja ekonomi perusahaan ke depan.  

Stakeholder theory menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya 

beroperasi untuk kepentingannya sendiri tetapi harus memberikan manfaat kepada 

pemangku kepentingan, pemegang saham, kreditur, konsumen, pemasok, pemerintah, mas-

yarakat, analisis dan pihak lain. Hal ini termasuk dalam pengambilan keputusan atau menen-

tukan program. Keputusan yang diambil oleh perusahaan harus mempertimbangkan berba-

gai pihak, salah satunya pihak stakeholder terutama dalam ranah lingkungan sehingga 

perusahaan harus menyelaraskan dirinya dengan stakeholder sehingga kepercayaan akan 

tercapai. Keberlangsungan hidup perusahaan bergantung pada dukungan stakeholder. 

Semakin besar dukungan stakeholder maka semakin besar usaha perusahaan untuk beradap-

tasi. Perusahaan harus mengetahui apa yang diinginkan masyarakat dan bagaimana nilai 

sosial yang berlaku di lingkungan masyarakat tersebut. Selain itu, perusahaan juga akan 

berusaha untuk mencapai harapan stakeholder yang berkuasa dengan penyampaikan 

pengungkapan, termasuk pelaporan aktivitas sosial dan lingkungan sehingga kinerja ekono-

mi perusahaan dapat lebih mengalami peningkatan. Apabila kepercayaan stakeholder 

tercapai, maka tujuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan semaksimal mungkin 

dapat terjamin dan perusahaan akan terus berkembang dan berlanjut (going concern).  

Kinerja lingkungan merupakan kinerja perusahaan untuk menciptakan lingkungan 

yang baik. Masa-masa industri global seperti saat ini, perusahaan dituntut untuk tidak hanya 

semata-mata mementingkan urusan laba, namun juga harus bertanggungjawab serta berkon-

tribusi atas keadaan lingkungan sekitarnya. Ketika suatu perusahaan mengeluarkan biaya 

yang berkaitan dengan lingkungan, maka secara otomatis akan membangun citra yang baik 
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di mata para stakeholder sehingga perusahaan akan mendapatkan respon positif oleh pasar 

karena telah melakukan tanggung jawab sosial serta peduli akan lingkungan. Hal ini sejalan 

dengan stakeholder theory yang menggambarkan hubungan antara perusahaan dengan 

stakeholder dan juga menggambarkan bahwa perusahaan harus bertindak sesuai dengan 

kepentingan stakeholder.  

Hal lain yang dapat diperhatikan untuk menarik calon investor yaitu dengan 

peningkatan kinerja lingkungan. Salah satu penilaian baik buruknya kinerja lingkungan 

suatu perusahaan dapat dilihat pada peringkat PROPER dalam annual report perusahaan. 

Semakin baik peringkat PROPER yang diraih suatu perusahaan maka semakin baik pula 

kinerja lingkungan perusahaan tersebut dan otomatis menjadi sinyal baik (good news) bagi 

para investor. Semakin baik kinerja lingkungan suatu perusahaan maka semakin baik pula 

kinerja ekonomi perusahaan tersebut, sehingga pasar akan merespon secara positif melalui 

harga saham yang mengalami fluktuasi akibat keputusan investasi yang baik sehingga 

kinerja ekonomi perusahaan pun meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Andriana & 

Anisykurlillah (2019) yang juga menunjukkan bahwa environmental performance 

berpengaruh positif signifikan terhadap economic performance. Apip et al., (2020) juga 

menemukan adanya hubungan positif signifikan antara environmental performance dengan 

economic performance. Dengan demikian, hubungan kinerja lingkungan dan kinerja 

ekonomi dapat dinyatakan dalam hipotesis berikut: 

H1: Kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja ekonomi 

Informasi yang berkaitan dengan pengungkapan lingkungan merupakan salah satu 

informasi yang dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Adapun hal yang dapat 

menjadi pertimbangan investor selaku stakeholder untuk mengambil keputusan investasi 

adalah pengungkapan lingkungan. Perusahaan mengungkapkan informasi sosial dan mela-

kukan pengungkapan lingkungan dengan baik bertujuan untuk menarik perhatian masyara-

kat serta membangun reputasi baik bagi perusahaan. Perusahaan dengan pengungkapan 

lingkungan yang tinggi dalam laporan keuangannya akan menaikkan image perusahaan di 

mata para stakeholder serta lebih dapat diandalkan, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan laba dan harga saham perusahaan. Maka dari itu, kualitas pengungkapan 

lingkungan yang dilakukan perusahaan akan memengaruhi kinerja ekonomi perusahaan 

tersebut. Semakin tinggi dan baik kualitas pengungkapan lingkungan yang dilakukan peru-

sahaan maka akan semakin tinggi dan baik pula kinerja ekonomi perusahaan. 
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Berdasarkan penelitian yang sudah ada yaitu yang dilakukan oleh Andriana & 

Anisykurlillah (2019),  Rohmah & Wahyudin (2015), Andayani (2015) menunjukkan bahwa 

environmental disclosure berpengaruh positif signifikan terhadap economic performance. 

Dengan demikian, hubungan pengungkapan lingkungan dan kinerja ekonomi dapat 

dinyatakan dalam hipotesis berikut: 

H2: Pengungkapan lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja ekonomi 

Kinerja lingkungan merupakan kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan 

yang baik atau disebut juga dengan green. Kinerja lingkungan menjadi salah satu strategi 

perusahaan dalam menarik minat calon investor. Perusahaan dengan kinerja lingkungan 

yang baik dapat memberikan citra positif di kalangan stakeholder-nya. Perusahaan yang 

berperilaku etis akan senantiasa meningkatkan kinerja lingkungan mengingat feedback 

positif yang akan diterima. Semakin baik kinerja lingkungan suatu perusahaan maka sema-

kin baik pula kinerja ekonomi perusahaan tersebut. Semakin besar skala suatu perusahaan 

maka perusahaan tersebut cenderung akan mendapat perhatian dari publik. Perhatian publik 

pada perusahaan besar mendorong perusahaan untuk berkontribusi pada pelaksanaan 

pengelolaan dan pelestarian lingkungan. Pelaksanaan kegiatan lingkungan ini diharapkan 

akan dilakukan dalam jangka panjang, sehingga perusahaan mendapatkan legitimasi dan 

terhindar dari penolakan. Ukuran perusahaan juga memengaruhi tingkat keinginan investor 

untuk menanamkan modalnya di suatu perusahaan. Perusahaan berskala besar lebih diminati 

oleh pemegang saham dibanding perusahaan berskala kecil karena perusahaan yang lebih 

besar akan memiliki informasi yang lebih tinggi dari pada perusahaan yang lebih kecil. 

Informasi yang dimaksud salah satunya informasi mengenai kinerja lingkungan. Jadi, 

semakin besar skala perusahaan maka semakin baik kinerja lingkungan perusahaan tersebut 

sehingga kinerja ekonomi perusahaan pun baik pula.  

H3: Ukuran perusahaan memperkuat hubungan positif signifikan kinerja lingkungan 

terhadap kinerja ekonomi 

Pengungkapan lingkungan merupakan pelaporan yang dilakukan oleh perusahaan 

kepada publik mengenai aktivitasnya yang berhubungan dengan lingkungan. Pengungkapan 

lingkungan dapat berupa laporan tersendiri, maupun tergabung dalam annual report atau 

sustainability report dan dipublikasikan di website perusahaan Sutantoputra et al. (2012) 

Laporan ini berisi tentang langkah perusahaan dalam menghadapi lingkungan serta strategi 
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lingkungan yang diadaptasi perusahaan (Aliyu, 2019). Berdasarkan teori legitimasi, perusa-

haan yang berskala besar memiliki aktivitas yang lebih terlihat dibandingan dengan 

perusahaan kecil, sehingga menimbulkan tekanan dan tuntutan yang lebih besar bagi 

masyarakat. Adanya tekanan dan tuntutan tersebut dapat mendorong perusahaan besar 

menjadi lebih peka terhadap isu-isu lingkungan dan pada akhirnya perusahan tersebut akan 

melakukan pengungkapan lingkungan. Adanya Pengungkapan lingkungan membantu peru-

sahaan untuk memenuhi tekanan masyarakat terhadap perusahaan untuk mengungkapkan 

informasi lingkungan. 

Bagi perusahaan yang skala ukuran besar tentu adanya regulasi dari pemerintahan 

yang mendukung pelestarian dan pengungkapan lingkungan. Hal ini akan menjadi kemuda-

han bagi perusahaan dalam melaksanakan tanggung jawab sosial dan melakukan peng-

ungkapan lingkungan (enviromental disclosure). Biasanya informasi yang dimiliki oleh 

perusahaan besar lebih luas daripada informasi yang dimiliki perusahaan kecil. Jadi, 

semakin besar ukuran perusahaan maka semakin baik pengungkapan lingkungan yang 

dilakukan oleh perusahaan. Semakin baik Pengungkapan lingkungan yang dilakukan perusa-

haan maka akan semakin baik pula kinerja ekonomi perusahaan. Penelitian dari Menicucci 

& Paolucci (2016);dan Wahyudin & Solikhah (2017) menyatakan bahwa adanya pengaruh 

positif antara firm size dengan economic performance. 

H4: Ukuran perusahaan memperkuat hubungan positif signifikan pengungkapan lingkungan 

terhadap kinerja ekonomi. 

METODE PENELITIAN 

Populasi penelitian merupakan perusahaan pertambangan, industri dasar dan kimia, 

dan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2017-2019. Pemilihan sampel 

dilakukan dengan metode purposive sampling. Kriteria sampel yang akan digunakan yaitu : 

1) Perusahaan sektor pertambangan, industri dasar dan kimia, dan industri barang konsumsi 

terdaftar Bursa Efek Indonesia tahun 2017 – 2019. 2) Perusahaan sektor pertambangan, 

industri dasar dan kimia, dan industri barang konsumsi yang mengikuti program PROPER 

dari Kementerian Lingkungan Hidup pada tahun 2017-2019. 3) Perusahaan yang menyedia-

kan informasi environmental disclosure di annual report atau sustainability report. Tiga 

kriteria ini menghasilkan sampel sejumlah 16 perusahaan dengan jumlah 48 unit analisis. 

Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan 

metode moderated regression analysis dengan bantuan IBM SPSS versi 24.  
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Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kinerja ekonomi. Variabel Independen-

nya yaitu kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan serta variabel moderasi ukuran 

perusahaan. Rincian mengenai pengertian variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Pelaksanaanvanalisis data yangvdigunakan penelitianvini yaitu menggunakan tek-

nikvanalisisvdeskriptif, analisis inferensial, analisisvregresi linear berganda, uji hipotesis 

dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 24. Hipotesisvpenelitian dapat diterima, 

jikavnilaivsignifikansinya memiliki nilai kurangvdari 0.05 (α ≤ 0.05). Sedangkan koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) memiliki nilai berkisar antara nol hingga dengan satu, 

nilaivkoefisien determinasi yang semakin mendekati satu mengindikasikan bahwa variabel-

variabel independen dalam penelitian mampu menjelaskanvhampir semuavinformasi yang 

dibutuhkanvoleh variabel dependen. Persamaan regresi disajikan pada persamaan berikut: 

EP = 𝛼 + β1 ZEnP + β2 ZEnD + β3 |ZEnP − ZZ| + β4 |ZEnD − ZZ| + e 

HASIL 

Pengujian deskrpitif dipergunakan untuk menganalisis data penelitian yang memperli-

hatkan gambaran dan deskripsi melalui nilaivminimum, nilaivmaksimum, nilaivrata-rata, 

danvnilai standarvdeviasi pada setiap variabel-variabelvpenelitian. Berikut hasil pengujian 

statistikvdeskriptif yang dapat dilihat pada tabel 2: 

Tabel 2. HasilvUji AnalisisvDeskriptif 

Sumber: Datavsekunder diolahvpeneliti, 2021 

 Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov (K-S) dapat 

diketahui nilai Kolmogorov-Smirnov (K-S) memiliki signifikansi sebesar 0,51>0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas dengan nilai 

tolerance>0,10 (X1=0,893, X2=0,998, Z=0,894). Dengan demikian, dapat disimpulkan tidak 

terjadi multikolinieritas antar variabel bebas. Hasil dari uji heterokedatisitas menggunakan 

metode uji Glejser. Nilai absolute residual>0,05 (X1=0,649, X2=0,450, Z=0,638). Oleh 

karena itu, disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Hasil uji autokorelasi 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

EP 48 -.044 .921 .135 .179 

EnP 48 .300 5.720 4.132 .897 

EnD 48 .100 .666 .336 .184 

FS 48 27.465 32.055 30.479 1.143 
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menggunakan metode uji Durbin Watson menunjukkan nilai DW sebesar 2,050, nilai ini akan 

dibandingkan dengan nilai tabel dengan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 48 (n) dan 

jumlah variabel independen 3 (k=3), maka di tabel Durbin Watson didapatkan nilai du 

sebesar 1,6708 dan dl sebesar 1,4064. Oleh karena nilai DW 2,050 lebih besar dari batas atas 

(du) 1,6708 dan kurang dari 4 – 1,6708 (4 – du), maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat autokorelasi.  

Ringkasan hasil uji hipotesis akan disajikan pada tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

No.  Hipotesis Β Sig. Kesimpulan 

1. H1 
Kinerja lingkungan berpengaruh 

positif terhadap kinerja ekonomi 
-0.224 0.350 Ditolak 

2. H2 

Pengungkapan lingkungan 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

ekonomi 

0.363 0.117 Ditolak 

3. H3 

Ukuran perusahaan memperkuat 

hubungan Kinerja lingkungan 

terhadap kinerja ekonomi 

0.116 0.005 Diterima 

4. H4 

Ukuran perusahaan memperkuat 

hubungan pengungkapan lingkungan 

terhadap kinerja ekonomi 

0.623 0.036 Diterima 

Sumber : Data sekunder yang diolah tahun 2021 

Pengaruh Kinerja lingkungan Terhadap Kinerja ekonomi 

 Pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja ekonomi menunjukkan bahwa kinerja 

lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja ekonomi. Artinya, tinggi rendahnya 

kinerja lingkungan perusahaan tidak memengaruhi tinggi rendahnya kinerja ekonomi. Hal ini 

tidak sejalan dengan stakeholder theory yang dikemukakan oleh Gray et al. (1994) yang 

menggambarkan bahwa perusahaan harus bertindak sesuai dengan kepentingan stakeholder 

dan kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada dukungan stakeholder. Semakin 

powerful stakeholder, semakin besar usaha perusahaan untuk beradaptasi. Namun peringkat 

PROPER yang dijadikan perusahaan sebagai sarana pengungkapan kinerja lingkungan 

ternyata tidak berpengaruh positif dalam peningkatan kinerja ekonomi perusahaan. Hal ini 

diduga bahwa stakeholder menggunakan variabel lain dalam menentukan keputusan investasi 
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misalnya, peningkatan harga saham, dan lain-lain. Biasanya para investor hanya memperhati-

kan naik turunnya harga saham ataupun laba perusahaan sebagai dasar pengambilan 

keputusan investasi tanpa memperhatikan informasi lainnya seperti kurang memperhatikan 

apa yang dilakukan perusahaan terhadap lingkungannya. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian (Wibisono, 2011) dan Rohmah & Wahyudin (2015) dan (Apip et al., 2020) yang 

memberikan bukti empiris bahwa enviromental performance tidak berpengaruh terhadap 

economic performance. 

Pengaruh Pengungkapan Lingkungan terhadap Kinerja Ekonomi 

Pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap kinerja ekonomi menunjukkan bahwa 

pengungkapan lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja ekonomi. Artinya, 

tinggi rendahnya pengungkapan lingkungan perusahaan tidak memengaruhi tinggi rendah-

nya kinerja ekonomi. Hal ini tidak sejalan dengan teori stakeholder yang menyatakan 

bahwa tanggung jawab perusahaan tidak hanya kepada pemegang saham semata 

(shareholder), akan tetapi perusahaan bertanggung jawab kepada pihak lain yang memiliki 

kepentingan seperti pemerintah, karyawan, masyarakat, dan lingkungan dimana perusahaan 

itu berada. Pihak-pihak tersebut memerlukan informasi perusahaan yang biasanya diung-

kapkan pada laporan tahunan perusahaan tersebut. Laporan tahunan ini yang akan dijadikan 

dasar pertimbangan dan pengambilan keputusan oleh stakeholder. Namun pengungkapan 

lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan yang diharapkan dapat diterima secara positif 

oleh pasar ternyata tidak berpengaruh positif dalam peningkatan kinerja ekonomi perusa-

haan. Hal ini terjadi karena perilaku stakeholder yang biasanya kurang memperhatikan 

pengungkapan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan diduga disebabkan informasi 

yang berkaitan dengan pengungkapan lingkungan tidak dapat memberikan nilai tambah 

bagi perusahaan Para stakeholder hanya memperhatikan kondisi perusahaan, apakah per-

usahaan menguntungkan atau tidak bagi investor. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

Fernando & Fachrurrozie (2017) dan Irfansyah et al. (2018) yang menemukan bahwa 

enviromental disclosure tidak berpengaruh positif signifikan terhadap economic performan-

ce. 

Peran Ukuran Perusahaan dalam Memperkuat Hubungan Kinerja Lingkungan 

terhadap Kinerja Ekonomi 

 Ukuran Perusahaan mampu memperkuat hubungan kinerja lingkungan terhadap 

kinerja ekonomi. Sejalan dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa semakin besar 
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skala suatu perusahaan maka perusahaan tersebut cenderung akan mendapat perhatian dari 

publik dan mendapatkan kepercayaan tinggi dari para pemegang saham serta pemangku ke-

pentingan. Perhatian publik pada perusahaan besar mendorong perusahaan untuk berkontri-

busi pada pelaksanaan pengelolaan dan pelestarian lingkungan. Pelaksanaan kegiatan lingku-

ngan ini diharapkan akan dilakukan dalam jangka panjang, sehingga perusahaan mendapat-

kan legitimasi dan terhindar dari penolakan. Ukuran perusahaan juga memengaruhi tingkat 

keinginan investor untuk menanamkan modalnya di suatu perusahaan. Perusahaan berskala 

besar lebih diminati oleh pemegang saham dibanding perusahaan berskala kecil karena 

perusahaan yang lebih besar akan memiliki informasi yang lebih tinggi dari pada perusahaan 

yang lebih kecil. Informasi yang dimaksud salah satunya informasi mengenai kinerja lingku-

ngan. Jadi, semakin besar skala perusahaan maka semakin baik kinerja lingkungan perusahaan 

tersebut sehingga kinerja ekonomi perusahaan pun menjadi semakin baik pula. 

Peran Ukuran Perusahaan dalam Memperkuat Hubungan Pengungkapan Lingkungan 

terhadap Kinerja Ekonomi 

 Ukuran perusahaan mampu memperkuat hubungan pengungkapan lingkungan terha-

dap kinerja ekonomi. Sejalan dengan teori legitimasi, perusahaan yang berskala besar memi-

liki aktivitas yang lebih terlihat dibandingan dengan perusahaan kecil, sehingga menimbulkan 

tekanan dan tuntutan yang lebih besar bagi masyarakat. Adanya tekanan dan tuntutan 

tersebut dapat mendorong perusahaan besar menjadi lebih peka terhadap isu-isu lingkungan 

dan pada akhirnya perusahan tersebut akan melakukan pengungkapan lingkungan. Adanya 

pengungkapan lingkungan membantu perusahaan untuk memenuhi tekanan masyarakat terha-

dap perusahaan untuk mengungkapkan informasi lingkungan. Bagi perusahaan yang skala 

ukuran besar tentu adanya regulasi dari pemerintahan yang mendukung pelestarian dan pengu-

ngkapan lingkungan. Hal ini akan menjadi kemudahan bagi perusahaan dalam melaksanakan 

tanggung jawab sosial dan melakukan pengungkapan lingkungan. Biasanya informasi yang 

dimiliki oleh perusahaan besar lebih luas daripada informasi yang dimiliki perusahaan kecil. 

Jadi, semakin besar ukuran perusahaan maka semakin baik pengungkapan lingkungan yang 

dilakukan oleh perusahaan. Semakin baik pengungkapan lingkungan yang dilakukan perusa-

haan maka akan semakin baik pula kinerja ekonomi perusahaan. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa kinerja lingkungan dan pengu-

ngkapan lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja ekonomi, dan ukuran per-



PERMANA : Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi                            Pengaruh Kinerja Lingkungan .. 

 
 

123 
 

Vol. 14, No.1, Februari 2022, Halaman 111-125 Copyright ©2022, PERMANA 

usahaan mampu memperkuat hubungan kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan 

terhadap kinerja ekonomi. Berdasarkan temuan tersebut, didapatkan kesimpulan bahwa 

kinerja lingkungan yang dilihat dari peringkat PROPER yang diperoleh perusahaan serta 

pengungkapan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan tidak dapat mempengaruhi kiner-

ja ekonomi perusahaan. Saran bagi penelitian selanjutnya disarankan mengganti nama vari-

abel kinerja ekonomi dengan menggunakan nama variabel kinerja keuangan. Penelitian ini 

juga terbatas hanya pada variabel kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan maka 

pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain yang dapat memberi-

kan pengaruh terhadap kinerja ekonomi, serta dapat menggunakan variabel moderasi lain 

berdasarkan pada rujukan teori yang dapat memberikan dasar penjelasan. Lalu, sampel yang 

digunakan peneliti berdistribusi dari berbagai sektor, oleh karena itu untuk penelitian 

selanjutnya disarankan untuk lebih fokus pada satu sektor seperti sektor pertambangan. 
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